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Strategi Komunikasi Pimpinan MNC Bank Medan Kepada
Karyawan Dalam Meningkatkan Kinerja

M Rafigih Azhar
2003110309

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam strategi
komunikasi yang diterapkan oleh pimpinan MNC Bank Medan dalam upaya
meningkatkan kinerja karyawan. Komunikasi yang efektif antara pimpinan dan
karyawan merupakan fondasi penting dalam menciptakan lingkungan kerja
yang produktif, kolaboratif, dan memotivasi. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan
melalui serangkaian wawancara mendalam dengan pimpinan dan karyawan dari
berbagai divisi di MNC Bank Medan. Selain itu, observasi langsung terhadap
interaksi komunikasi di tempat kerja, seperti rapat tim, briefing, dan percakapan
informal, juga dilakukan. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis data Miles and Hubberman. Dalam melaksanakan
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling untuk
menentukan kriteria informan pada penelitian ini. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan oleh pimpinan MNC
Bank Medan kepada karyawan dalam meningkatkan kinerja meliputi komuniksi
terbuka, komuikasi yang jelas dan terarah, komunikasi personal, dan
komunikasi yang memotivasi. Namun, pimpinan MNC Bank Medan lebih
sering menggunakan strategi komunikasi secara tatap muka kepada karyawan
dikarenakan lebih efektif. Pimpinan perlu terus mengembangkan dan
menyempurnakan strategi komunikasi mereka agar dapat menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan memotivasi karyawan untuk mencapai
Kinerja terbaik mereka.

Kata Kunci : Strategi Komunikasi Pimpinan, MNC Bank Medan,

Komunikasi Efektif, Kinerja Karyawan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi menurut Everett M. Rogers and Kincaid, (2012, 19) adalah
suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan
pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba
pada saling pengertian yang mendalam. Pentingnya komunikasi yang baik
antara perusahaan (manajemen) dan pekerja akan memberikan dampak yang
positif bagi perusahaan. Untuk mencapai hubungan industrial yang baik dalam
bentuk ketenangan kerja, salah satu faktor yang menentukan adalah faktor
komunikasi antara pengusaha dan pekerja sehingga komunikasi yang efektif
dan intensif antara pimpinan perusahaan dengan pekerja atau karyawan dan

organisasinya perlu dikembangkan.

Berkembang atau tidaknya sebuah organisasi tergantung kemampuan dan
kebijakan pemimpin dalam berkomunikasi dan alat yang digunakan. Oleh
karena itu pemimpin dalam menyampaikan informasi mengenai prosedur kerja,
kebijakan, ataupun perintah — perintah harus jelas agar mampu dipahami oleh
bawahannya, sehingga pegawai dapat terdorong melaksanakan tugas yang telah
diberikan, dan juga saling memberikan informasi kebutuhan pegawai dalam

melaksanakan tugas — tugasnya

Maka dari itu perlu adanya strategi komunikasi yang merupakan panduan
dari perencanaan komunikasi (communication planning) dan manajemen
(communications management) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai
suatu tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana
operasionalnya secara peraktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa
pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu — waktu tergantung dari situasi
dan kondisi. Strategi yang digunakan dalam meningkatkan motivasi kerja

pegawai merupakan hal penting yang harus dilakukan.



Dengan adanya strategi komunikasi pimpinan inilah dapat dilihat pegawai
yang memiliki motivasi dan pegawai yang tidak memiliki motivasi dalam
berkerja. Kemudian dengan adanya strategi komunikasi yang baik dan efektif
olen pimpinan akan meningkatkan motivasi kerja serta menghasilkan
produktivitas yang baik. Dengan meningkatnya motivasi kerja pegawai, maka

pegawai dapat berkerja dengan penuh tanggung jawab dan dedikasi yang tinggi.

Dalam menjalankan kegiatan perbankan, menurut A. Abdurrachman Bank
adalah suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai macam jasa,
seperti memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap
mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga,

membiayai usaha perusahaan-perusahaan.

Sesuai dengan visi MNC Bank menjadi Bank masa depan yang
berlandaskan teknologi terkini guna memberikan kemudahan bertransaksi
dengan memperhatikan keselarasan kepentingan ekonomi, sosial dan
lingkungan hidup, MNC Bank menawarkan produk simpanan, produk pinjaman
serta layanan jasa yangsangat beragam, dan terbagi untuk kategori Individu dan

bisnis yang ditawarkan bersamaan dengan berbagai program dan promo.

PT Bank MNC Internasional Tbk sendiri tidak terlepas dari proses
koordinasi yang tentu saja melibatkan komunikasi. Komunikasi merupakan satu
kegiatan yang tidak dapat dipisahkan.dari sebuah perusahaan, begitu pula di PT
Bank MNC Internasional Tbk. Dalam menjalankan kegiatan perbankan, sering
terjadi miskomunikasi atau proses komunikasi yang terhambat antara pimpinan
dengan karyawan, ataupun sesama karyawan. Salah satu miskomunikasi yang
sering terjadi di MNC Bank Medan mengenai delegasi tugas perkara klien dan
mengenai informasi administrasi baik dari pimpinan dengan karyawan atau
sebaliknya dan antara sesama karyawan. Keberlangsungan hidup suatu

perusahaan salah satu faktor menilai kinerja karyawan.



Kinerja karyawan ialah pencapaian hasil kerja secara kuantitas dan kualitas
serta ketepatan waktu oleh seorang karyawan di dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan (Mangkunegara 2007:67).
Menurut Bapak Budi Syahputra yang menjabat sebagai pimpinan (Branch
Operation dan Service Manager) MNC Bank Medan, salah satu menurunnya
kinerja karyawan MNC Bank disebabkan oleh miskomunikasi dibidang Target
Funding yang tidak tercapai dikarenakan pengetahuan karyawan Frontliner
yang kurang memamhami perihal produk perbankan (penghimpunan dana
pihak ketiga) yaitu Deposito, Tabungan, dan Giro.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk menganalisis
Strategi Komunikasi Pimpinan MNC Bank Medan kepada karyawan untuk

meningkatkan kinerja.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini adalah
bagaimana Strategi Komunikasi Pimpinan MNC Bank Medan kepada karyawan

dalam meningkatkan kinerja?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi komunikasi
pimpinan MNC Bank Medan kepada karyawan dalam meningkatkan kinerja.

1.4 Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat dalam penelitian ini adalah :

a. Secarateoritis, penelitian ini dapat mengidentifikasi strategi komunikasi
yang paling efektif untuk meningkatkan motivasi, produktivitas, dan

kualitas kerja karyawan.



b. Secara praktis, komunikasi yang efektif dapat meningkatkan motivasi
kerja karyawan dan mendorong mereka untuk mencapai kinerja yang
lebih baik.

c. Melalui penelitian ini, karyawan dapat belajar keterampilan komunikasi
yang lebih baik, baik dalam berkomunikasi dengan atasan, rekan kerja,
maupun nasabah.

d. Dengan adanya karyawan yang lebih termotivasi dan kompeten,

kualitas pelayanan perbankan secara keseluruhan dapat meningkat.

1.5 Sistematika Penulisan

Berikut adalah sistematika penulisan yang ada dalam penulisan skripsi ini

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang penjelasan terkait latar belakang masalah,
Batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat dalam

penelitian.

BAB Il : URAIAN TEORITIS
Pada bab ini berisi tentang uraian - uraian teoritis yang terkait
dalam penelitian yang diteliti, seperti strategi komunikasi,

pimpinan, dan kinerja karyawan.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Pada bab ini menguraikan mulai dari jenis penelitian, kerangka
konsep, kategorisasi penelitian, informan atau narasumber,
teknik pengumpulan data, teknik analisi data, serta lokasi dan

waktu penelitian.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan tentang hasil dan pembahasan dari

penelitian.



BAB V : PENUTUP
Bab ini merupakan penutupan sekaligus menguraikan mengenai

simpulan dan saran.



BAB 11
URAIAN TEORITIS

2.1 Pengertian Komunikasi

Onong Uchjana Effendy dalam buku karangannya yang berjudul “Dinamika
Komunikasi” berpendapat bahwa pengertian komunikasi harus dilihat dari dua
sudut pandang, yaitu pengertian secara umum dan pengertian secara
paradigmatik. Pengertian komunikasi secara umum itupun harus juga dilihat
dari dua segi, yaitu pengertian komunikasi secara etimologis dan pengertian
komunikasi secara terminologis. Secara etimologis, komunikasi berasal dari
bahasa Latin “communicatio™ yang bersumber dari kata “communis” yang
berarti sama. Kata sama yang dimaksud adalah sama makna. Jadi dalam
pengertian ini,komunikasi berlangsung manakala orang-orang yang terlibat di
dalamnya memiliki kesamaan makna mengenai suatu hal yang tengah
dikomunikasikannya itu. Dengan kata lain, jika orang-orang yang terlibat di
dalamnya saling memahami apa yang dikomunikasikannya itu, maka hubungan
antara mereka bersifat komunikatif. Pengertian secara terminologis,
komunikasi adalah proses penyampaian suatu pernyataan seseorang kepada
orang lain. Pengertian ini memberikan pemahaman kepada kita bahwa
komunikasi melibatkan sejumlah orang atau manusia, sehingga komunikasi

seperti ini disebut sebagai Human Communication (komunikasi manusia).

Secara ideal, tujuan komunikasi bisa menghasilkan kesepakatan
kesepakatan bersama terhadap ide atau pesan yang disampaikan. Maka fungsi -
fungsi komunikasi adalah membangun konsep diri (establishing self consept),
eksistensi diri  (self existence), kelangsungan hidup (live continuity),
memperoleh kebahagiaan (obtaining happiness), terhindar dari tekanan dan

ketegangan (free from pressure and stress). (Tenerman, 2021)



2.2 Pengertian Strategi

Strategi menurut Kamus Ilmiah Populer merupakan ilmu siasat perang,
muslihat untuk mencapai tujuan. Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan
yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah
aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Onong Uchjana Effendy berpendapat
bahwa strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen
(management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan
tersebut strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan
arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik operasional
nya. Sedangkan strategi menurut Anwar Arifin adalah keseluruhan kepuasan

kondisional tentang tindakan yang akan digunakan guna mencapai tujuan.

Selain itu strategi merupakan sebagai alat dalam meraih tujuan, terkait
berkembangnya konsep terkait strategi harus terus mengalami perkembangan
bahkan siapapun berpendapat atau definisi berbeda dalam membahas hal ini.
Strategi sangat diperlukan dalam bisnis atau usaha untuk mencapai visi dan misi
perusahaan, ataupun dalam mencapai tujuan, dalam hal ini baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Strategi diartikan sebagai suatu sarana bersama
yang akan dicapai dalam jangka waktu Panjang. Hal ini biasanya mencakup
diversifikasi, ekspansi, likuidasi, akusisi, geografis, penetrasi pasar, divestas
produk yang dikembangkan, pengetatan,, serta usaha patungan atau biasa
disebut dengan joint venture. Hal ini merupakan bentuk aksi yang memerlukan

peran besar team manajemen puncak serta sumber daya perusahaan.

Sehingga strategi didefinisikan sebagai suatu tindakan yang dilakukan baik
seseorang ataupun perusahaan dalam pencapaian sasaran tertentu. (Yunita
Pratiwi et al., 2021). Secara umum dalam suatu perusahaan atau instansi strategi
mempunyai fungsi sebagai alat petunjuk, memberikan arah yang jelas tentang

bagaimana teknik operasionalnya dari tujuan yang akan dicapai.



2.3 Komunikasi Organisasi
2.3.1 Pengertian Komunikasi Organisasi

Komunikasi merupakan aktifitas manusia yang sangat penting.
Bukan hanya dalam kehidupan organisasi, namun dalam kehidupan
manusia secara umum. Komunikasi asal katanya dari Bahasa Inggris
Communication yang bermakna hakiki dari Communicatio yaitu Communis
yang artinya sama atau memiliki kesamaan. (Yunita Pratiwi et al., 2021).
Komunikasi tidak terbatas pada kata-kata yang terucap belaka, melainkan
bentuk dari apa saja interaksi, senyuman, anggukan kepala yang
membenarkan hati, sikap badan, ungkapan minat, sikap dan perasaan yang
sama. Diterimanya pengertian yang sama adalah merupakan kunci dalam
komunikasi. Tanpa penerimaan sesuatu dengan pengertian yang sama, maka
yang terjadi adalah “dialog antara orang satu”. (Damayani Pohan dan Fitria,
2021)

Mengenai organisasi, salah satu definisi menyebutkan bahwa
organisasi merupakan satu kumpulan atau sistem individual yang melalui
satu hirarki jenjang dan pembagian kerja, berupa mencapai tujuan yang
ditetapkan. Dengan landasan konsep komunikasidan organisasi
sebagaimanayang diuraikan, Komunikasi organisasi menurut Gold Halber
yaitu arus pesan dalam suatu jaringan yang sifat hubungannya saling
bergantung satu sama lain (the flow of message within a network of
interdependent relationship). Pengertian komunikasi organisasi dalam buku
“Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja Perusahaan”
adalah perilaku perorganisasian yang terjadi dan bagaimana mereka yang
terlibat dalam proses itu bertiransaksi dan memberi makna atas apa yang
sedang terjadi (Fajar, 2009).



2.3.2 Tujuan Komunikasi Organisasi

Secara umum, tujuan komunikasi organisasi adalah untuk
memudahkan, melakasnakan, dan merencanakan jalannya organisasi.
Menurut Koontz dalam bukunya Poppy Ruliana , tujuan komunikasi
organisasi adalah untuk mengadakan perubahan dan mempengaruhi

tindakan ke arah kesejahteraan perusahaan (Poppy Ruliana, 2014:24)

Sementara itu, pendapat menurut Liliweri dalam buku Poppy
Ruliana mengemukakan ada empat tujuan komunikasi, yakni menyatakan
pikiran, pandangan dan pendapat, membagi informasi, menyatakan pesan

dan emosi, serta melakukan koordinasi.

2.3.3 Fungsi Komunikasi Organisasi

Menurut Bangun (2012:361-362), ada empat fungsi komunikasi
dalam organisasi, antara lain sebagai berikut :

a. Fungsi Pengawasan, setiap organisasi mempunyai struktur dan
garis komando. Berdasarkan garis komando tersebut, bila
karyawan mengkomunikasikan keluhannya kepada atasan
berkaitan dengan pekerjaannya, sesuai dengan deskripsi
pekerjaan, dan kebijakan perusahaan, maka komunikasi tesebut
sudah menjalankan fungsi pengawasan.

b. Sebagai Motivasi, dengan memberi penjelasan kepada para
karyawan tentang apa yang harus mereka lakukan, bagaimana
prestasi karyawan dan bagaimana cara bekerja agar dapat
meningkatkan prestasi kerja.

c. Pengungkapan Emosi, individu dan kelompok dalam
organisasi merupkan sumber daya pertama yang berinteraksi
secara sosial. Komunikasi yang terjadi dalam organisasi tersebut

merupakan mekanisme yang mendasar pada masing — masing



individu atau kelompok dalam organisasi tersebut yang
menunjukkan rasa kecewa dan kepuasannya.

d. Informasi, fungsi ini berkaitan dengan pengambilan
keputusan. Melalui kegiatan komunikasi dapat memberikan
informasi kepada individu atau kelompok dalam pengambilan

keputusan.

2.3.4 Jenis Komunikasi Organisasi

Menurut Suranto Aw (2018, 82-88) mengatakan, salah satu definisi
organisasi menyebutkan bahwa organisasi merupakan satu kumpulan
individu, yang melalui jenjang hierarki kerja atau jabatan berupaya
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dari definisi tersebut dapat
digambarkan bahwa suatu organisasi mensyaratkan adanya suatu jenjang
jabatan ataupun kedudukan yang memungkinkan semua individu dalam
organisasi tersebut memiliki perbedaan posisi, seperti pimpinan, staf

pimpinan, dan karyawan.

a. Komunikasi Vertikal

Komunikasi vertikal adalah arus komunikasi dengan melibatkan
pihak — pihak yang secara hierarkis memiliki jenjang kedudukan
structural yang berbeda. Misalnya komunikasi antara
manajemen dengan staf, antara pimpinan dengan bawahan, dan
sebagainya. Komunikasi vertical dapat dibedakan menjadi dua
arah arus komunikasi, yaitu :

1) Downward Communication: Komunikasi yang mengalir
dari atas ke bawah, misalnya dari pimpinan ke bawahan.
Contohnya: perintah, kebijakan, evaluasi kinerja.

2) Upward Communication: Komunikasi yang mengalir dari
bawah ke atas, misalnya dari bawahan ke pimpinan.

Contohnya: laporan kinerja, saran, keluhan.
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b. Komunikasi Horizontal

Komunikasi horizontal disebut juga arus komunikasi ke
samping, atau arus komunikasi mendatar, atau arus komunikasi
sejajar, disebut pula arus komunikasi literal, adalah proses
penyampaian informasi yang melibatkan pegawai atau pimpinan
yang masing — masing mempunyai hierarki jabatan yang
setingkat atau sejajar. Misalnya, komunikasi antar kepala
bagian, antar kepala seksi dalam suatu organisasi, ataupun

komunikasi antar pegawai.

2.3.5 Model-Model Komunikasi Organisasi
Model komunikasi organisasi menggambarkan bagaimana proses
komunikasi terjadi dalam organisasi. Beberapa model yang umum
digunakan antara lain:
a. Model Linier: Model komunikasi satu arah, di mana pesan
mengalir dari pengirim ke penerima tanpa adanya umpan balik.
b. Model Interaktif: Model komunikasi dua arah, di mana
terdapat umpan balik dari penerima ke pengirim.
c. Model Transaksional: Model komunikasi yang menekankan
pada sifat dinamis dan saling mempengaruhi antara pengirim

dan penerima pesan.

2.3.6 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Organisasi
a. Hambatan Komunikasi: Fisik (jarak, bising), psikologis
(perbedaan persepsi, emosi), semantik (perbedaan makna kata),
dan budaya.
b. Saluran Komunikasi: Media yang digunakan untuk
menyampaikan pesan, seperti tatap muka, telepon, email, surat,

dan media sosial.
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c. Iklim Organisasi: Suasana kerja yang kondusif atau tidak
kondusif akan mempengaruhi efektivitas komunikasi.
d. Kepemimpinan: Gaya kepemimpinan yang demokratis atau

otoriter akan mempengaruhi pola komunikasi dalam organisasi.

2.3.7 Pentingnya Komunikasi Organisasi yang Efektif

Komunikasi organisasi yang efektif sangat penting untuk mencapai
tujuan organisasi, meningkatkan produktivitas, dan menciptakan

lingkungan kerja yang harmonis. Komunikasi yang baik dapat:

a. Meningkatkan motivasi karyawan: Karyawan yang merasa
dihargai dan diinformasikan akan lebih termotivasi untuk
bekerja.

b. Meningkatkan kerjasama: Komunikasi yang baik akan
memfasilitasi kerjasama antar anggota organisasi.

¢. Mengurangi konflik: Komunikasi yang terbuka dan jujur dapat
membantu mencegah dan mengatasi konflik.

d. Meningkatkan inovasi: Komunikasi yang efektif dapat

mendorong munculnya ide-ide baru dan kreatif.

Komunikasi organisasi merupakan aspek yang sangat penting dalam
keberhasilan suatu organisasi. Dengan memahami jenis, model, dan faktor-
faktor yang mempengaruhi komunikasi organisasi, kita dapat meningkatkan

efektivitas komunikasi dan mencapai tujuan organisasi secara optimal.

2.4 Strategi Komunikasi Organisasi

Strategi komunikasi organisasi merupakan rangkaian aktivitas yang

sistematis, yang memungkinkan pemahaman terhadap khalayak, sasaran,

mengidentifikasi saluran yang efektif dan opini melalui saluran tersebut dalam

mempromosikan dan mempertahankan jenis perilaku tertentu. (Tatham, 2008)
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Strategi komunikasi organisasi bertujuan untuk meyakinkan opini publik
yang membentuk sikap dan perilaku di dalam organisasi. Menurut R. Wayne
Pace, Brent D. Patersondan M. Dallas Burnet dalam bukunya Techniques for
effective communication, menjelaskan bahwa tujuan sentral dari strategi
komunikasi organisasi terdiri atas tiga, yaitu To secure understanding, yaitu
memastikan bahwa komunikasi paham terhadap pesan yang ia terima, To
establish acceptance, yaitu bagaimana cara penerimanya itumestidibina agar
pesan bukan hanya dipahami tapi juga diterima sebagai salah satu cara yang
dianggap baik, To motivate action, yaitu aktivitas komunikasi bertujuan untuk

memberi motivasi untuk mengubah perilaku.

Dalam rangka menyusun taktik komunikasi, komunikator perlu dengan
memperhitungkan hal - hal yang menunjang dan menghambat pencapaian tiga
tujuan (kepahaman, penerimaandan perubahan perilaku. Agar dapat
menciptakan perencanaan komunikasi dengan baik maka terdapat beberapa
tahap yang mesti diikuti. Berdasarkan pendapat Anwar Arifin, ada tiga langkah

penting yang diperlukan untuk menyusun strategi komunikasi, yaitu:
2.4.1 Mengenal Khalayak

Hal ini adalah langkah pertama bagi komunikator agar komunikasi

yang dilakukan berjalan efektif.
2.4.2 Menyusun Pesan

Munculnya perhatian dari khalayak terhadap pesan-pesan yang
disampaikan amatlah penting agar pesan mencapai tujuan - tujuannya.
Perhatian adalah pengamatan yang terpusat. Jika pesan mendapatkan
perhatian khalayak, maka pesan telah memenuhi syarat primer dalam

mensugesti khalayak.
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2.4.3 Menetapkan Metode.

Setelah mengetahui kondisi khalayak dan memilih materi, langkah
selanjutnya adalah memilih metode penyampaian pesan kepada khalayak.
Metode yang tepat akan sangat berperan dalam menunjang komunikasi yang
efektif.

Keberhasilan strategi komunikasi organisasi tentunya tidak bisa
begitu saja diperoleh, tanpa menganalisa keunggulan dan kesiapan semua
komponen yang terlibat di dalam organisasi, bahwa strategi komunikasi
organisasi berperan sebagai target perusahaan sehingga sesuai dengan

tujuan dan sasaran yang akan tercapai.
2.4.5 Strategi Komunikasi Pimpinan MNC Bank Medan

Komunikasi vertikal adalah metode komunikasi yang digunakan
oleh pimpinan MNC Bank Medan dengan karyawan untuk menyampaikan
informasi, mengarahkan, mengkoordinasikan, memotivasi, memimpin dan

mengendalikan berbagai kegiatan di level bawah.

Berikut ini indikator komunikasi vertikal internal di MNC Bank
Medan :

a. Komunikasi vertikal ke bawah
1) Pimpinan (Branch Operation dan Service Manager)
berkomunikasi langsung dengan Frontline Manager, dan
Back Office
2) Frontline Manager dan Back Office berkomunikasi langsung
dengan karyawan (Customer Service dan Staff Kliring)
b. Komunikasi vertikal ke atas.
1) Karyawan Customer Service dan Staff Kliring
berkomunikasi langsung dengan Frontline Manager
2) Frontline Manager berkomunikasi langsung dengan Branch

Operation dan Service Manager (BOSM)
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2.5 Kepemimpinan dan Pemimpin
2.5.1 Kepemimpinan

Dalam  Ariantini  (2022) Kepemimpinan adalah  proses
mempengaruhi aktifitas individu atau grup untuk mencapai tujuan — tujuan
tertentu dalam situasi yang telah ditetapkan. Dalam mempengaruhi
aktifitasnya individu pemimpin menggunakan kekuasaan, kewenangan,
pengaruh, sifat dan Kkarateristik, dan tujuannya adalah meningkatkan
produktivas dan moral kelompok. Dalam pengertian lain, kepimimpinan
lalah seseorang yang mempunyai keahlian memimpin, mempunyai
kemampuan mempengaruhi pendirian/pendapat orang atau sekelompok
orang tanpa menanyakan alasan — alasannya serta aktif membuat rencana —
rencana, mengkoordinasi, melakukan percobaan dan memimpin pekerjaan

untuk mencapai tujuan bersama — sama.

Untuk memahami tentang definisi kepemimpinan lebih dalam, ada

beberapa definisi kepemimpinan yang dikemukakan oleh para ahli, yaitu:

1) Mifta Thoha menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan suatu
kegiatan untuk mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni untuk
mempengaruhi perilaku manusia baik perorangan maupun kelompok.

2) Hadari melihat kepemimpinan dari dua konteks yaitu "strruktural dan
non struktural. Dalam konteks struktural kepemimpinan merupakan
proses memberikan motivasi supaya orang-orang yang dipimpinnya
bisa melakukan kegiatan dan pekerjaannya sesuai dengan tujuan yang
telah  ditetapkan. Sedangkan dalam konteks nonstruktural
kepemimpinan diartikan sebagai proses untuk mempengaruhi pikiran,
perasaan, tingkah laku, dan mengerahkan semua fasilitas untuk
mencapau tujuan yang telah direncanakan bersama."

3) Harold Kontz mendefinisikan kepemimpinan sebagai suatu proses
untuk mempengaruhi orang sehingga mereka akan berusaha untuk

mencapai tujuan bersama dengan kemauan dan antusiasnya.
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Berdasarkan definisi - definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan merupakan upaya yang dilakukan untuk mempengaruhi
orang lain dengan memberikan dorongan, motivasi dan bimbingan dalam
bekerjasama sehingga tercapai tujuan yang telah direncanakan. Pemimpin
(leader) adalah seorang yang memiliki kemampuan untuk membawa
pengikutnya kepada ketaatan aturan yang ditetapkan untuk mencapai

tujuan.
2.5.2 Pemimpin

Kartono dalam Ariantini (2022) menyatakan pemimpin adalah
seoarang pribadi yang memiliki superioritas tertentu, sehingga dia memiliki
kewibawaan dan kekuasaan untuk menggerakkan orang lain melakukan
usaha bersama guna mencapai sasaran tertentu. Sedangkan Kouzes
menyatakan bahwa pemimpin adalah pionir sebagai orang yang bersedia
melangkah kedalam situasi yang tidak diketahui.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemimpin adalah seoarng pribadi
yang memiliki kecakapan atau kelebihan di satu bidang sehingga dia
mampu mempengaruhi individu lain maupun kelompok untuk bersama -

sama mencapai suatu tujuan tertentu.

2.6 Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan konsep universal, sehingga kinerja dapat dikatakan

bahwa perilaku seseorang memenuhi standar yang telah ditentukan, sehingga

menghasilkan hasil dan tindakan yang diharapkan dalam organisasi. Kinerja

bukan menyangkut karakateristik pribadi yang ditunjukkan oleh seseorang

melalui hasil kerja dan akan dilakukan seseorang, tetapi keberhasilan setiap

pegawai tergantung pada fungsi pekerjaan tertentu, dan itu ditunjukkan dalam

bentuk kegiatan sesuai dengan jenis pekerjaannya seseorang melalui pekerjaan,

tetapi dilakukan oleh seseorang. Akan tetapi keberhasilan setiap pegawai

tergantung pada fungsi pekerjaannya. (Mangkunegara 2010:9)
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Kinerja karyawan atau pegawai adalah hasil kerja secara kuantitas dan
kualitas yang dicapai oleh seorang karyawan atau pegawai dalam melaksanakan
tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya, disamping itu Kinerja
sebagai prestasi yang dihasilkan karyawan atau pegawai dari suatu
pekerjaannya. Kinerja terdiri dari dua macam, yaitu kinerja perilaku (behaviour
performance) dan kinerja hasil (outcome performance). Peningkatan Kinerja

karyawan seiring dengan peningkatan kemampuan kerja karyawan tersebut.

Menurut Prawirosentono, performance adalah hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing - masing dalam upaya mencapai
tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan moral maupun etika. Jadi kinerja dapat diartikan sebagai prestasi yang
dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya sesuai

dengan standar dan kriteria yang berlaku di pekerjaan tersebut.

Kemampuan kerja menunjukkan tingkat penyelesaian tugas pada setiap
karyawan (Robbins, 2006). Menurut Kaleta (2006) menyatakan bahwa
kemampuan kerja merupakan gabungan yang kompleks antara kemampuan
fisik, mental dan fungsional pekerja. Semakin meningkatnya kemampuan kerja
karyawan berdampak positif terhadap peningkatan kinerja karyawan
(Sinambela et al., 2020).

17



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Untuk mengetahui strategi komunikasi yang digunakan pimpinan MNC
Bank Medan kepada karyawan dalam meningkatkan kinerja, peneliti
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif yakni cara
pencarian masalah yang diselidiki menggunakan pengamatan dengan cara
menggambarkan keadaan objek penelitian pada situasi sekarang berdasarkan
fakta-fakta yang terlihat atau sebagaimana adanya. Oleh karena itu penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai
masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau
natural setting yang holistis, kompleks, dan rinci. Secara ringkas dapat
dijelaskan bahwa deskriptif kualitatif adalah suatu metode penelitian yang
bergerak pada pendekatan kualitatif sederhana dengan alur induktif. Alur
induktif ini maksudnya penelitian deskriptif kualitatif diawali dengan proses
atau peristiwa penjelas yang akhirnya dapat ditarik suatu generalisasi yang
merupakan sebuat kesimpulan dari proses atau peristiwa tersebut. (Faustyna,
2023)

Dalam rangka mengumpulkan data yang diperlukan, maka penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu
masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang

atau lebih berpendapatan secara fisik. (Faizal Hamzah, 2023)

Dalam penelitian ini objek wawancara penelitian ini adalah pimpinan MNC
Bank Medan dan beberapa karyawan yang berkerja di kantor MNC Bank
Medan.
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3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep dari penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
strategi komunikasi pimpinan MNC Bank Medan kepada karyawan untuk
meningkatkan kinerja. Berdasarkan rumusan, maka penulis menggambarkan
kerangka teoritis mengenai strategi komunikasi pimpinan dan bawahan. Dalam
penelitian, ini peneliti menggunakan teori komunikasi organisasi untuk

dijadikan rujukan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Strategi Komunikasi
Pimpinan MNC
Bank Medan

v
[ Karyawan ]

v

Meningkatkan
Kinerja
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3.3 Kategorisasi Penelitian

Berikut ini merupakan table kategorisasi penilitian :

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

Konsep Teoritis

Kategorisasi

Indikator

Strategi
Komunikasi
Pimpinan MNC
Bank Medan

1) Komunikasi
Vertikal

2) Komunikasi
Horizontal

3) Komunikasi
Formal dan
Informal

Memberikan tugas kepada
karyawan secara langsung
Mengadakan briefing setiap pagi
sebelum memulai pekerjaan
Karyawan diberikan kebebasan
untuk berpendapat

Saling berbagi informasi dengan
karyawan lain

Memiliki  jaringan  komuikasi
(grup sesama karyawan)

Menggunakan surat edaran seperti
surat peringatan kepada karyawan
yang kurang disiplin

Pimpinan ikut bergabung dan
menciptakan obrolan yang santai
dengan karyawan disaat jam
istirahat

Media
Komunikasi

1) Media Digital

2) Komunikasi
Tatap Muka

Penggunaan Power Point pada
waktu briefing pagi

Karyawan dapat memberi Kkritikan
dan masukan mengenai tugas
mereka melalui e-mail perusahaan

Pimpinan  berbicara  dengan
karyawan saat meeting
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3.4 Informan atau Narasumber

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive
sampling. Menurut (Sugiyono, 2016: 218-219) Purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Adapun
kriteria iforman pada penelitin ini adalah sebagai berikut :

1. Pimpinan MNC Bank Medan (Branch Operation dan Service Manager)
2. Karyawan Staff Kliring (Back Office)

3. Karyawan Regional Collection Branch Officer (RCBO)

4

. Karyawan Customer Service

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Seperti yang dikatakan dalam (Sugiyono, 2015: 187) bahwa sumber primer
adalah sumber data yang diperoleh langsung dengan teknik wawancara
informan atau sumber langsung. Pada penelitian ini, sumber data tersebut
adalah observasi, wawancara , dan juga dokumentasi. Sedangkan sumber data
sekunder merupakan data yang tidak diperoleh secara langsung, dalam hal
ini data sekunder biasa diperuntukan menjadi data pendukung dari data
primer. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau

dokumen.
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3.6 Teknik Analisis Data

Moleong

(2000: 103) mendefinisikan analisis data sebagai proses

mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan

uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis

kerja seperti yang disarankan oleh data. Sehingga dalam upaya meningkatkan

pemahaman analisis harus dilanjutkan dengan mencari makna. Menurut Miles

and Huberman analisis data model interaktif ini memiliki 3 komponen yaitu :

3.6.1 Reduksi Data

a.

1)

2)
3)
4)

Kumpulkan Data : Kumpulkan data dari berbagai sumber
seperti:

Transkrip wawancara dengan karyawan tentang persepsi mereka
terhadap komunikasi pimpinan.

Hasil survei kepuasan karyawan terhadap komunikasi internal.
Dokumentasi rapat-rapat internal.

Catatan observasi perilaku komunikasi pimpinan.

Kodekan Data: Identifikasi kata kunci, frasa, atau tema yang
muncul berulang kali dalam data, seperti "jelas", "terbuka",

"motivasi", "informasi", "feedback", "kepercayaan", dan lain -

lain.

Buat Kategori: Kelompokkan kode-kode yang serupa menjadi
kategori yang lebih besar, misalnya:

1) Kategori konten: informasi tugas, kebijakan, visi misi.

2) Kategori frekuensi: seberapa sering komunikasi terjadi.

3) Kategori saluran: email, rapat, pesan instan, dan lain - lain.

4) Kategori efektivitas: seberapa efektif komunikasi dalam

memotivasi dan meningkatkan kinerja.
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3.6.2 Penyajian Data

a. Buat Matriks: Buat matriks yang menunjukkan hubungan
antara kategori-kategori yang telah dibuat. Misalnya, matriks
korelasi antara frekuensi komunikasi dan tingkat kepuasan
karyawan.

b. Buat Diagram: Visualisasikan data dalam bentuk diagram,
misalnya diagram batang untuk menunjukkan persentase
karyawan yang merasa komunikasi pimpinan kurang efektif.

c¢. Buat Network Diagram: Gambarkan hubungan antara berbagai
faktor yang mempengaruhi efektivitas komunikasi, seperti gaya

kepemimpinan, budaya organisasi, dan saluran komunikasi.

3.6.3 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

a. Identifikasi Tema Utama: Temukan tema-tema utama yang
muncul dari analisis data, misalnya "kurangnya komunikasi dua
arah", "informasi yang tidak jelas", atau "kekurangan umpan
balik".

b. Buat Kesimpulan: Berdasarkan tema-tema utama, buat
kesimpulan tentang apa yang perlu diperbaiki dalam strategi
komunikasi pimpinan.

¢. Verifikasi Kesimpulan: Bandingkan kesimpulan dengan teori
komunikasi organisasi yang relevan dan dengan data yang telah

dikumpulkan.

3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Januari 2025 sampai
dengan Februari 2025. Sedangkan untuk lokasi penelitian berada pada JI.
Kapten Maulana Lubis No. 12 Medan 20112.
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3.8 Deskripsi Singkat Objek Penelitian

PT Bank MNC Internasional Tbk (selanjutnya disebut “MNC Bank” atau
“Bank”) merupakan bank swasta nasional yang berdiri dengan nama PT Bank
Bumiputera pada tanggal 9 Agustus 1989. Bank secara resmi beroperasi pada
tanggal 12 Januari 1990 dan mendapatkan izin sebagai bank devisa pada tahun
1997. Pada tahun 2002 Bank mencatatkan sahamnya sebagai perusahaan

terbuka di Bursa Efek Indonesia

Pada 31 Agustus 2014, PT MNC Kapital Indonesia Tbk mengakuisisi saham
Bank ICB Bumiputera sekaligus menjadi pemegang saham pengendali. Resmi
Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan
No0.18/KDK.03/2014 tanggal 15 Oktober 2014, PT Bank ICB Bumiputera Thk
berubah nama menjadi PT Bank MNC Internasional Tbk (MNC Bank),
mengukuhkan identitasnya sebagai entitas tersendiri yang merupakan bagian
dari MNC Group.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Proses pengumpulan data yang peneliti lakukan dimulai dari Senin 20
Januari 2025 dengan tatap muka dan menggunakan metode wawancara
medalam. Untuk proses wawanara peneliti membuat 10 pertanyaan untuk
masing-masing narasumber. Dalam penelitian ini juga menggunakan metode
observasi dan dokumentasi dalam penelitian untuk membantu memberikan
data yang kongkrit nantinya. Berikut adalah identitas ke-empat (4) orang
narasumber yang merupakan Pimpinan atau Branch Operation dan Service
Manager (BOSM) dan beberapa karyawan MNC Bank Medan.

Tabel 4.1 Profil Narasumber

No Nama Usia Jabatan Tanggal
Wawancara
1 Budi 56 Branch Operation 20 Januari
Syahputra Tahun and Staff Manager 2025
(BOSM)
2 Indra 53 Staff Kliring 24 Januari
Prolikta Tahun (Back Office) 2025
3 Wahyu H 48 Regional Collection 27 Januari
Nasution Tahun Branch Officer 2025
(RCBO)
4 Adinda F 23 Customer Service 28 Januari
Tahun (Frontliner) 2025
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Berikut adalah hasil wawancara yang peneliti lakukan bersama dengan
empat (4) orang yang diantaranya pimpinan MNC Bank Medan (BOSM),
karyawan Staff Kliring (Back Office), karyawan Sepcial Asset Management
(SAM), dan karyawan Frontliner.

Narasumber pertama yaitu dengan Branch Manager and Service Manager
MNC Bank Medan yaitu Bapak Budi Syahputra. Hal pertama yang peneliti
tanyakan ialah mengenai strategi komunikasi apa yang digunakan dalam
berkomunikasi dengan karyawan dalam meningkatkan Kkinerja. Beliau
mengatakan “Saya menggunakan berbagai strategi komunikasi, mulai dari
komunikasi tatap muka langsung, rapat tim, e-mail, hingga penggunaan
platform komunikasi internal perusahaan.”

Hal kedua yang peneliti tanyakan ialah mengenai tentang bagaimana
caranya agar pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh
karyawan. Beliau mengatakan “Saya selalu berusaha menyampaikan pesan
dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami. Saya juga memberikan
kesempatan kepada karyawan untuk bertanya atau memberikan umpan
balik. Selain itu, saya sering menggunakan contoh - contoh atau ilustrasi
untuk memperjelas pesan yang saya sampaikan agar mereka cepat
memahami”.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan bertanya mengenai
bagaimana caranya mengevaluasi efektivitas strategi komunikasi yang
digunakan. “Yaa, Saya mengevaluasi efektivitas strategi komunikasi melalui
berbagai cara, seperti saya men-survei kepuasan karyawan, melihat umpan
balik dari karyawan, dan evaluasi kinerja tim. Saya juga selalu terbuka
terhadap saran dari karyawan serta masukan dari karyawan, yang kemudian
untuk saya bisa memperbaiki strategi komunikasi saya” kata Bapak Budi
Syahputra . Lalu peneliti menanyakan menurut beliau mengenai faktor —
faktor apa saja yang memengaruhi keberhasilan strategi komunikasi dalam
meningkatkan kinerja. “Menurut saya yang mempengaruhi keberhasilan
strategi komunikasi adalah kejelasan pesan yang saya sampaikan maupun

yang karyawan sampaikan” kata beliau. “Kemudian ketepatan waktu dalam
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penyampaian pesan juga sangat berpengaruh, keterbukaan komunikasi, dan
hubungan yang baik antara pimpinan dan karyawan disini itu juga menjadi
salah satu faktornya” tambah beliau.

Wawancara peneliti lanjutkan melalui pertanyaan ke lima mengenai
tantangan apa yang dihadapi dalam berkomunikasi dengan karyawan. Beliau
mengatakan “Mengenai tantangan yang saya hadapi, mungkin seperti
perbedaan karakteristik karyawan, diantaranya seperti usia, pengalaman
kerja, atau tingkat pendidikan mereka”. “Lalu bagaimana cara anda
mengatasi tantangan tersebut?” lanjut tanya peneliti. “Untuk mengatasi
tantangan tersebut, saya berusaha untuk lebih fleksibel dan adaptif dalam
menggunakan strategi komunikasi. Saya juga berusaha untuk membangun
komunikasi yang personal dengan setiap karyawan” tegas beliau.

Peneliti melanjutkan wawancara selanjutnya mengenai adakah perbedaan
strategi komunikasi yang digunakan untuk jenis karyawan yang berbeda
(misalnya, berdasarkan usia, pengalaman kerja, atau tingkat pendidikan).
Dari hasil wawancara, Pak Budi Syahputra mengatakan “Tentu, saya perlu
beradaptasi kepada karyawan yang pengalaman kerjanya masih minim
dalam menyampaikan pesan dan juga arahan tugas, tidak seperti yang sudah
berkerja lama disini”. Hal selanjutnya peneliti menanyakan tentang
bagaimana cara membangun hubungan yang biak dengan karyawan melalui
komunikasi. Pak Budi Syahputra mengatakan “Saya selalu menyempatkan
diri saya untuk duduk — duduk santai dengan karyawan saya di jam makan
siang sambil menanyakan bagaimana tugas mereka hari ini”.

Kemudian wawancara berlanjut dengan pertanyaan mengenai hal
masalah atau miskomunikasi yang menyebabkan kinerja karyawan menurun.
Dari hasil wawancara, Pak Budi Syahputra menegaskan bahwa “Tentu, saya
memerhatikan bahwa masih ada karyawan yang belum memahami apa yang
sudah menjadi tugas mereka. Terutama pada bidang Target Funding yang
tidak tercapai dikarenakan pengetahuan karyawan Frontliner yang kurang
memamhami perihal produk perbankan”. Kemudian peneliti menanyakan

tentang bagaimana cara menangani konflik atau masalah yang timbul akibat
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miskomunikasi tersebut. Beliau menjelaskan “Saya terus memberi mereka
pemahaman mengenai apa yang sudah menjadi jobdesc mereka dengan
bahasa yang lebih jelas dan saya juga menjelaskan ke mereka melalui power
point agar mereka lebih memahami, itulah cara saya. Jadi saya harap
kedepannya hal miskomunikasi ini bisa berkurang atau bahkan tidak ada

lagi”.

Wawancara peneliti lanjutkan melalui pertanyaan ke sembilan mengenai
adakah keterlibatan karyawan dalam pengambilan keputusan yang dilakukan
oleh Branch Operation and Service Manager (BOSM) MNC Bank Medan.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, Pak Budi Syahputra mengatakan “Ya,
saya sangat menghargai karyawan saya. Mereka saya berikan kebebasan
untuk berpendapat. Namun untuk hal ini, terkadang disaat akan melakukan
suatu agenda seperti akhir tahun kemarin, saya mengizinkan mereka untuk
memutuskan agenda seperti apa yang akan dilakukan. Tetapi masih dalam
pantauan saya pastinya”.

Wawancara selanjutnya peneliti lanjutkan melalui pertanyaan tentang
bagaimana cara memberikan umpan balik kepada karyawan mengenai
kinerja mereka. Pertanyaan tersebut merupakan pertanyaan terakhir untuk
menutup wawancara peneliti dengan Branch Operation and Service Manager
(BOSM) MNC Bank Medan yaitu Bapak Budi Syahputra. Melalui hasil
wawancara tersebut, Pak Budi Syahputra menjelaskan “Saya biasanya
membuat catatan tentang kinerja karyawan yang kemudian saya kirimkan
kepada mereka melalui e-mail, WhatsApp ataupun platform perusahaan
lainnya. Jika kinerja karyawan tersebut menurun, saya akan berikan teguran
dan saran yang sifatnya memotivasi mereka. Namun jika kinerja mereka
meningkat bahkan mencapai target perusahaan, tentunya saya akan berikan

apresiasi”.
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Gambar 4.1 Wawancara bersama Bapak Budi Syahputra (BOSM)

Wawancara selanjutnya dilakukan dengan salah satu narasumber yang
merupakan karyawan Staff Kliring (Back Office) yaitu Bapak Indra Prolikta,
Regional Collection Branch Officer (RCBO) vyaitu Bapak Wahyu H
Nasution, dan Customer Service (Frontliner) yaitu Adinda F.

Berikut hasil wawancara yang peneliti lakukan melalui sepuluh (10)
pertanyaan kepada narasumber. Wawancara dimulai melalui pertanyaan
bagaimana para karyawan menilai komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan
mereka. Berdasarkan hasil wawancara dengan ke tiga narasumber, menurut
Bapak Indra Prolikta komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan sudah cukup
baik, namun perlu ditingkatkan lagi. Untuk lebih spesifiknya, beliau
mengatakan “Menurut saya, komunikasi pimpinan cukup baik, namun perlu
ditingkatkan dalam hal transparansi. Terkadang, informasi yang bersifat
penting disampaikan secara mendadak atau kurang detail”.

Selain itu, Bapak Wahyu H Nasution mengatakan “Saya menilai
komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan saya cukup baik. Beliau selalu
berusaha untuk menyampaikan informasi dengan jelas dan terbuka. Namun,
ada beberapa kesempatan di mana saya merasa komunikasi bisa lebih

ditingkatkan lagi, terutama dalam memberikan umpan balik atau
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menjelaskan ekspektasi secara lebih rinci”. Sementara itu, Adinda F
mengatakan “Cukup baik. Pimpinan sangat komunikatif dan mudah diajak
bicara, namun terkadang kurang personal”.

Kemudian wawancara peneliti lanjutkan dengan pertanyaan tentang
kejelasan pesan yang disampaikan oleh pimpinan jelas dan mudah dipahami
atau tidak. Berdasarkan dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan jawaban
yang berbeda — beda dari ke tiga narasumber, menurut Bapak Indra Prolikta,
ia mengatakan “Cukup jelas, namun terkadang terlalu formal. Saya berharap
pimpinan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan menghindari
jargon yang berlebihan. Saya ingin ada penyampaian yang lebih santai agar
pesan lebih mudah diterima dan dipahami”.

Sementara itu, Bapak Wahyu H Nasution mengatakan hal sebaliknya, ia
mengatakan "Pesan yang disampaikan oleh pimpinan saya sudah jelas dan
mudah dipahami. Beliau menggunakan bahasa yang lugas dan menghindari
istilah-istilah teknis yang berlebihan. Namun, terkadang saya merasa perlu
penjelasan lebih lanjut untuk memahami konteks atau tujuan dari pesan
tersebut”. Selain itu Adinda F mengatakan “Jelas sih. namun terkadang
terlalu fokus pada angka dan target. Akan tetapi pimpinan juga memberikan
contoh dan ilustrasi agar mudah di mengerti”.

Selanjutnya, hasil wawancara kepada narasumber melalui pertanyaan
apakah karyawan merasa termotivasi dengan komunikasi yang dilakukan
oleh pimpinan, ke tiga narasumber juga memberikan jawaban yang berbeda.
Narasumber pertama yaitu Bapak Indra Prolikta mengatakan “Tergantung.
Saat ada apresiasi, saya termotivasi. Namun, Kkritikan seringkali
disampaikan tanpa solusi atau arahan yang jelas”. Sementara, Bapak
Wahyu H Nasution memberikan jawaban yang berbeda, beliau mengatakan
“Ya, saya merasa termotivasi oleh komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan
saya. Beliau sering memberikan apresiasi atas kinerja saya dan memberikan
dorongan untuk terus berkembang. Komunikasi yang positif ini membuat
saya merasa dihargai dan membuat saya termotivasi untuk memberikan

yang terbaik”. Selanjutnya narasumber ke tiga, yaitu Adinda F mengatakan
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“Saya pribadi merasa termotivasi, karena beliau selalu memberikan
semangat dan motivasi kepada kami para Customer Service disini”.

Setelah itu, wawancara dilanjutkan dengan pertanyaan ke empat
mengenai apakah para karyawan merasa memiliki kesempatan untuk
menyampaikan pendapat atau ide kepada pimpinan mereka. Setelah bertanya
mengenai hal tersebut, narasumber pertama yaitu Bapak Indra Prolikta
mengatkan “Ada. Pimpinan terbuka kepada semua karyawan, namun saya
harus mencari waktu yang tepat karena kesibukan beliau”.

Selanjutnya, Bapak Wahyu H Nasution mengatakan “Ya, saya merasa
memiliki kesempatan untuk menyampaikan pendapat atau ide kepada
pimpinan saya. Beliau terbuka terhadap masukan dari karyawan dan selalu
berusaha untuk mendengarkan pendapat kami”. Lalu, Adinda F mengatakan
“Mungkin karena saya masih belum terlalu lama kerja disini, saya merasa
pimpinan selalu mendengarkan pendapat maupun ide — ide saya”.

Kemudian wawancara dilanjutkan melalui pertanyaan tentang hal apakah
para karyawan merasa dihargai dan didengarkan oleh pimpinan mereka
kepada ke tiga narasumber. “Dihargai pasti. Namun jika saya merasa
didengarkan tidak selalu, karena tergantung situasinya. Terkadang beliau
sangat sibuk sehingga lupa dengan pesan yang saya sampaikan, jadi saya
harus mengingatkan beliau kembali pesan tersebut” kata Bapak Indra
Prolikta. Sementara itu, Bapak Wahyu H Nasution mengatakan “Ya, saya
merasa dihargai dan didengarkan oleh pimpinan saya. Beliau selalu
berusaha untuk memberikan perhatian penuh saat saya berbicara dan
menanggapi pertanyaan atau masukan saya dengan serius”. Narasumber
selanjutnya, yaitu Adinda F mengatakan “Dihargai. Bahkan beliau selalu
memberikan perhatiannya dengan mengingatkan para karyawan untuk
jangan lupa makan saat jam istirahat”.

Pertanyaan selanjutnya mengenai apakah karyawan merasa komunikasi
yang baik dengan pimpinan berkontribusi pada peningkatan kinerja mereka.
Berdasarkan pertanyaan tersebut, Bapak Indra Prolikta mengatakan “Tentu.

Komunikasi yang baik membuat saya lebih fokus dengan pekerjaan saya.
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Dan selain itu komunikasi yang baik bisa mempermudah koordinasi dan
kolaborasi dengan tim”. Kemudian Bapak Wahyu H Nasution mengatakan
“Tentu, komunikasi yang baik dengan pimpinan sangat berkontribusi pada
peningkatan kinerja saya. Dengan komunikasi yang efektif, saya bisa
memahami maksud dan ekspektasi pimpinan dengan jelas, kemudian
mendapatkan umpan balik yang konstruktif, lalu saya merasa termotivasi
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan”. Sementara itu, Adinda F
mengatakan “Ya, jika komunikasinya positif dan membangun. Hal itu dapat
membuat saya lebih percaya diri dan bersemangat”.

Kemudian peneliti bertanya pada pertanyaan ke tujuh tentang hal — hal
yang ingin disampaikan oleh karyawan terkait dengan komunikasi di MNC
Bank Medan. Bapak Indra Prolikta mengatakan “Saya ingin pimpinan lebih
memperhatikan kesejahteraan karyawan dan memberikan apresiasi yang
lebih personal. Mungkin perlu juga lebih sering mengadakan pertemuan
informal antara pimpinan dan staf untuk membangun hubungan yang lebih
dekat”. Narasumber ke dua yaitu Bapak Wahyu H Nasution mengatakan
“Saya berharap komunikasi di MNC Bank Medan dapat terus ditingkatkan,
terutama dalam hal transparansi dan keterbukaan informasi. Saya juga
berharap ada lebih banyak kesempatan bagi karyawan untuk berpartisipasi
dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pekerjaan kami”.
Sementara itu, Adinda F mengatakan “Tidak ada sih, saya merasa
komunikasi di sini sudah sangat baik”.

Peneliti bertanya ke pertanyaan selanjutnya mengenai bagaimana
komunikasi antara karyawan, seperti karyawan dengan atasan maupun
sesama karyawan itu sendiri. Dari pertanyaan tersebut, Bapak Indra Prolikta
mengatakan “Beragam ya menurut saya. Ada yang sangat baik, ada juga
yang kurang efektif. Karena terkadang ada batasan antara staf senior dan
junior”. Sementara itu, Bapak Wahyu H Nasution mengatakan “Komunikasi
antara karyawan di berbagai tingkatan di MNC Bank Medan berjalan cukup
baik. Kami memiliki berbagai saluran komunikasi yang memungkinkan kami

untuk berinteraksi dengan mudah, baik secara formal maupun informal”.
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Sedangkan menurut Adinda F, ia mengatakan “Yang saya rasakan sih cukup
baik, karena saya melihat ada kesenjangan antara staf dengan posisi yang
berbeda”.

Wawancara peneliti lanjutkan ke pertanyaan selanjutnya mengenai
saluran komunikasi khusus yang digunakan di MNC Bank Medan, misalnya
seperti e-mail ataupun rapat rutin. Dari pertanyaan tersebut, Bapak Indra
Prolikta mengatakan “Ada. Kita menggunakan semua saluran komunikasi
yang umum digunakan, seperti e-mail, telepon, rapat, dan aplikasi internal
perusahaan juga ada”. Kemudian hasil wawancara dari narasumber
selanjutnya, yaitu Bapak Wahyu H Nasution mengatakan “Ada, MNC Bank
Medan menggunakan berbagai saluran komunikasi, seperti e-mail, rapat
rutin, dan aplikasi pesan instan. Kami juga memiliki portal internal yang
digunakan untuk berbagi informasi dan pengumuman”. Sementara itu,
narasumber ke tiga yaitu Adinda F mengatakan “Sama seperti perusahaan
yang lain, ada e-mail, telepon, grup WhatsApp. dan rapat”.

Selanjutnya wawancara di akhiri melalui pertanyaan ke sepuluh tentang
apakah karyawan merasa komunikasi di MNC Bank Medan transparan dan
terbuka. Melalui petanyaan tersebut, Bapak Indra Prolikta mengatakan
“Tidak Selalu. Informasi terkadang hanya disampaikan ke level tertentu saja.
Mungkin saja ada beberapa informasi yang bersifat rahasia”. Selanjutnya
peneliti bertanya ke Bapak Wahyu H Nasution, ia mengatakan “Secara
umum, saya merasa komunikasi di MNC Bank Medan cukup transparan dan
terbuka. Namun, ada beberapa informasi yang saya rasa perlu disampaikan
secara lebih terbuka, terutama yang berkaitan dengan perubahan kebijakan
atau strategi perusahaan”. Sementara itu, Adinda F mengatakan “Mungkin
karna saya sebagai Customer Service, saya merasa tidak sepenuhnya
transparan dan terbuka. Ada beberapa informasi yang tidak dibagikan

secara terbuka”.
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Gambar 4.2 Wawancara bersama Bapak Indra Prolikta
Staff Kliring (Back Office)

Gambar 4.3 Wawancara bersama Bapak Wahyu H Nasution
Regional Collection Branch Officer (RCBO)
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Gambar 4.4 Wawancara bersama Adinda F

Customer Service (Frontliner)

4.2 Pembahasan

Setelah melakukan wawancara dengan empat narasumber yang salah
satunya merupakan pimpinan MNC Bank Medan (BOSM) dan yang lain
merupakan karyawan di MNC Bank Medan, peneliti dapat melakukan
penjabaran pembahasan dari hasil penelitian di MNC Bank Medan yang
menjadi subjek penelitian. Berdasarkan pada profil narasumber, terdapat satu
(1) narasumber yang berumur 23 tahun yang berarti masih memiliki
pengalaman kerja yang minim. Sedangkan dua (2) narasumber yang lainnya
berumur 48 tahun dan 53 tahun yang berarti memiliki pengalaman kerja yang
banyak.
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Hal ini menunjukkan bahwa latar belakang dari setiap karyawan juga
dapat mempengaruhi gaya komunikasi pimpinan kepada setiap karyawan.
Dengan adanya karyawan yang memiliki latar belakang yang berbeda — beda,
baik dari segi umur, pengalaman kerja, maupun tingkat pendidikan membuat
pimpinan perlu beradaptasi dengan hal tersebut. Pada dasarnya kegiatan
komunikasi adalah aktivitas pertukaran ide atau gagasan sehingga dengan
pimpinan menyesuaikan gaya atau cara mereka berkomunikasi dengan
karyawan yang memiliki latar belakang yang berbeda — beda dapat membuat
strategi komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan menjadi lebih efektif.

Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Tenerman (2021)
bahwasannya kegiatan komunikasi pada prinsipnya adalah aktivitas
pertukaran ide atau gagasan. Secara sederhana, kegiatan komunikasi
dipahami sebagai kegiatan penyampaian dan penerimaan pesan atau ide dari
satu pihak ke pihak yang lain, dengan tujuan untuk mencapai kesamaan

pandangan atas ide yang dipertukarkan tersebut.

Peran seorang pimpinan sangat berpengaruh untuk kemajuan suatu
perusahaan dalam mencapai target dan tujuan perusahaan tersebut. Seorang
pemimpin yang baik harus mempunyai jiwa kepemimpinan yang tinggi
untuk dapat mempengaruhi bawahan atau karyawannya di dalam sebuah
perusahaan. Dengan sikap dan jiwa kepemimpinan yang tegas, disiplin, serta
visi yang dapat memotivasi karyawan, dapat dipastikan para karyawan akan

dapat mengikuti arahan yang diberikan dengan baik.

Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli, yaitu Mifta Thoha dalam
Ariantini  (2022) menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan suatu
kegiatan untuk mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni untuk
mempengaruhi perilaku manusia baik perorangan maupun kelompok. Harold
Kontz dalam Ariantini (2022) juga mendefinisikan kepemimpinan sebagai
suatu proses untuk mempengaruhi orang sehingga mereka akan berusaha

untuk mencapai tujuan bersama dengan kemauan dan antusiasnya.
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Pimpinan MNC Bank Medan telah menggunakan beragam strategi
komunikasi dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan. Strategi — strategi
ini mencakup berbagai aspek komunikasi, baik formal maupun informal, dan
bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif serta
memotivasi karyawan untuk mencapai kinerja terbaik mereka. Dalam upaya
untuk menyampaikan informasi, pimpinan MNC Bank Medan menyadari
pentingnya komunikasi yang efektif dalam penyampaian informasi kepada
karyawan. Pimpinan berupaya memastikan informasi yang terkait dengan
target Kkerja, kebijakan perusahaan, dan perubahan — perubahan lainnya
disampaikan dengan jelas dan mudah dipahami. Aspek komunikasi formal
yang dilakukan oleh pimpinan MNC Bank Medan ialah melalui sarana
komunikasi seperti e-mail, pesan instan, dan platform komunikasi internal
perushaan dapat menjangkau karyawan dengan preferensi dan kebutuhan
yang berbeda.

Selain komunikasi formal, pimpinan MNC Bank Medan juga
membangun komunikasi informal dengan karyawan. Komunikasi informal
ini dilakukan melalui kegiatan-kegiatan seperti acara makan siang bersama,
kegiatan olahraga, dan acara — acara sosial lainnya. Komunikasi informal ini
bertujuan untuk mempererat hubungan antara pimpinan dan karyawan serta

menciptakan suasana kerja yang lebih menyenangkan.

Strategi komunikasi dua arah antara pimpinan dan karyawan juga
dilakukan oleh pimpinan MNC Bank Medan. Dengan strategi komunikasi
dua arah antara pimpinan dan karyawan dapat memberikan kesempatan
kepada karyawan untuk menyampaikan pendapat, saran, dan masukan terkait
pekerjaan mereka. Komunikasi dua arah ini diwujudkan melalui forum
diskusi, survei, dan pertemuan informal. Namun, strategi komunikasi dua
arah tersebut dapat berjalan lebih efektif jika dilakukan secara tatap muka

atau pertemuan informal dengan karyawan.
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Strategi komunikasi tatap muka yang dilakukan oleh pimpinan MNC
Bank Medan kepada karyawan berjalan lebih efektif dibandingkan dengan
strategi komunikasi lainnya dikarenakan proses penyampaian pesan dapat
tersampaikan dengan jelas dan baik kepada karyawan. Strategi komunikasi
tatap muka yang dilakukan oleh pimpinan ialah seperti memberikan umpan

balik terkait kinerja karyawan maupun dalam memberikan arahan tugas.

Selain itu, dengan menggunakan strategi tatap muka secara langsung
dengan karyawan, pimpinan berupaya menciptakan lingkungan komunikasi
yang terbuka, dimana karyawan merasa nyaman untuk menyampaikan
pendapat, ide, dan keluhan. Informasi terkait target perusahaan, kinerja, dan
perubahan kebijakan disampaikan secara transparan kepada seluruh

karyawan.

Sebagai karyawan, komunikasi yang efektif dari pimpinan memiliki
peran besar dalam meningkatkan motivasi karyawan. Motivasi Kkerja
karyawan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kinerja
dan produktivitas perusahaan. Banyak karyawan merasa termotivasi ketika
pimpinan memberikan apresiasi atas kinerja mereka berupa pujian lisan,

penghargaan, atau kesempatan untuk mengembangkan diri.

AsriIspawati (2022) juga menyatakan hal yang sama dalam
penelitiannya, bahwasannya motivasi kerja merupakan salah satu faktor
penting dalam eksistensi instansi. Sehingga motivasi dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Faktor — faktor motivasi kerja pegawai yaitu motivasi
internal dari dalam karyawan maupun motivasi eksternal yang muncul dari
instansi. Strategi yang diberikan oleh atasan kepada bawahan sering
berbentuk cerita — cerita penyemangat. Motivasi sangat berkaitan langsung
dengan semangat kerja pegawai sehingga dengan motivasi yang tinggi

sasaran dan tujuan dapat tercapai dengan maksimal.
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Strategi komunikasi efektif yang dilakukan oleh pimpinan MNC Bank
Medan memiliki dampak yang sangat positif terhadap kinerja karyawan.
Peningkatan motivasi kerja karyawan dapat meningkat karena para karyawan
merasa dihargai dan diperhatikan sebagai individu. Sehingga, karyawan yang
termotivasi cenderung lebih produktif dalam bekerja dan membantu
karyawan memahami tugas dan tanggung jawab mereka dengan lebih baik.
Selain itu, komunikasi yang efektif juga berdampak dalam hal kerja sama tim

antar karyawan.

Dengan komunikasi efektif yang dilakukan oleh pimpinan, kualitas kerja
antara karyawan dari berbagai divisi atau golongan dapat meningkat.
Kemudian tingkat turnover dapat menurun dikarenakan karyawan yang
merasa puas dengan komunikasi di tempat kerja cenderung lebih loyal dan

tidak ingin meninggalkan perusahaan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari penelitian mengenai strategi
komunikasi pimpinan MNC Bank Medan kepada karyawan dalam

meningkatkan kinerja, maka simpulan dari penelitian ini adalah :

1. Pimpinan MNC Bank Medan menerapkan berbagai strategi komunikasi
dalam berinteraksi dengan karyawan baik secara formal maupun
informal dalam meningkatkan kinerja karyawan. Strategi komunikasi
yang digunakan oleh pimpinan MNC Bank Medan meliputi komunikasi
lisan (pertemuan, briefing, diskusi, rapat tim), komunikasi tertulis
(memo, formulir, laporan), dan komunikasi nonverbal (bahasa tubuh,
ekspresi wajah). Penggunaan media elektronik seperti e-mail
perusahaan dan aplikasi pesan instan seperti Whatsapp Group juga
berperan penting dalam penyampaian informasi.

2. Terdapat beberapa hambatan saat pimpinan MNC Bank Medan
melakukan berbagai strategi dalam berkomunikasi dengan karyawan.
Beberapa hambatan komunikasi yang ditemukan meliputi perbedaan
persepsi, kurangnya keterbukaan, dan beban kerja yang tinggi.
Hambatan — hambatan ini dapat menyebabkan miskomunikasi antara
pimpinan dan karyawan serta menghambat komunikasi yang efektif dan
berdampak pada kinerja karyawan.

3. Komunikasi tatap muka merupakan strategi komunikasi yang sering
digunakan oleh pimpinan MNC Bank Medan. Komunikasi tatap muka
lebih jelas, dua arah, terbuka dan terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman karyawan terhadap tugas dan tanggung
jawab mereka. Selain itu, pimpinan dapat memberikan umpan balik
secara tepat waktu untuk mengarahkan dan mendorong karyawan dalam

memperbaiki kinerja mereka.
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4. Strategi komunikasi yang diterapkan oleh pimpinan memiliki dampak
positif terhadap peningkatan kinerja karyawan. Komunikasi yang baik
membangun rasa percaya karyawan terhadap pimpinan. Melalui
komunikasi tatap muka yang terbukti efektif akan menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan memperkuat rasa kebersamaan
antar karyawan. Selain itu karyawan merasa lebih termotivasi, memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang tujuan perusahaan, dan mampu
bekerja lebih efektif.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan beberapa
saran kepada pimpinan MNC Bank Medan dalam meningkatkan kinerja

karyawan, diantaranya:

1. Melakukan evaluasi berkala terhadap strategi komunikasi yang
diterapkan untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Serta
mengumpulkan umpan balik dari karyawan mengenai efektivitas
komunikasi pimpinan.

2. Pimpinan MNC Bank Medan perlu meningkatkan keterbukaan dan
transparasi dalam menyampaikan informasi kepada karyawan dengan
menciptakan forum diskusi atau rapat rutin untuk membahas isu — isu
penting dan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk
menyampaikan pendapat. Hal ini dapat mengurangi miskomunikasi
yang akan terjadi dan juga menciptakan budaya komunikasi yang
terbuka dan transparan.

3. Pimpinan MNC Bank Medan perlu terus mengembangkan keterampilan
dalam berkomunikasi dengan para karyawan, terutama dalam
memberikan umpan balik dan mendengarkan masukan para karyawan
yang memiliki perbedaan latar belakang seperti usia, pengalaman kerja
dan tingkat pendidikan mereka. Menjadi seorang pemimpin juga harus

bersikap terbuka terhadap kritik dan bersedia mengakui kesalahan.
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4. Pimpinan MNC Bank Medan perlu mengadakan pelatihan penggunaan
teknologi komunikasi jika ada karyawan yang kurang menguasai
tentang teknologi sehingga komunikasi dua arah dan komunikasi di
bidang teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
mempercepat penyampaian informasi.

5. Lebih memperhatikan kesejahteraan seluruh karyawan dengan
memberikan apresiasi serta umpan balik. Umpan balik sebaiknya
diberikan secara personal seperti melalui percakapan tatap muka agar
lebih efektif.
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Berikut adalah pedoman wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian yang berjudul
STRATEGI KOMUNIKASI PIMPINAN MNC BANK MEDAN KEPADA

KARYAWAN DALAM MENINGKATKAN KINERJ, .

e

Jabatan/Divisi : Pimpinan (Branch Operation and Service Manage

1. Strategi komunikasi apa yang Anda gunakan dalam berkomunikasi dengan kagyawan
dalam meningkatkan kinerja?

2. Bagaimana Anda memastikan bahwa pesan yang Anda sampaikan dipaha
baik oleh karyawan?

3. Bagaimana Anda mengevaluasi efektivitas strategi komunikasi yang Anda gunakan?

4. Faktor-faktor apa yang menurut Anda mempengaruhi keberhasilan strategi komunikasi
Anda dalam meningkatkan kinerja karyawan?

5. Tantangan apa yang Anda hadapi dalam berkomunikasi dengan karyawan, dan
bagaimana Anda mengatasinya?

6. Apakah ada perbedaan strategi komunikasi yang Anda gunakan untuk jenis karyawan
yang berbeda (misalnya, berdasarkan usia, pengalaman kerja, atau tingkat pendidikan)?

7. Bagaimana Anda membangun hubungan yang baik dengan karyawan melalui
komunikasi?

8. Apakah ada masalah atau miskomunikasi yang menyebabkan kinerja karyawan Anda
menurun dan Bagaimana Anda menangani konflik atau masalah yang timbul akibat
miskomunikasi tersebut?

9. Apakah Anda melibatkan karyawan dalam proses pengambilan keputusan? Jika ya,
bagaimana caranya?

10. Bagaimana Anda memberikan umpan balik kepada karyawan mengenai kinerja

mereka?



Jabatan/Divisi : Karyawan (Back Office, RCBO, Customer Service)

. Bagaimana Anda menilai komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan Anda?
. Apakah pesan yang disampaikan oleh pimpinan Anda jelas dan mudah dipahami?

. Apakah Anda merasa termotivasi dengan komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan

Anda?

. Apakah Anda merasa memiliki kesempatan untuk menyampaikan pendapat atau ide

kepada pimpinan Anda?

. Apakah Anda merasa dihargai dan didengarkan oleh pimpinan Anda?

. Apakah Anda merasa komunikasi yang baik dengan pimpinan berkontribusi pada

peningkatan kinerja Anda?

. Apakah ada hal-hal yang ingin Anda sampaikan terkait dengan komunikasi di MNC

Bank Medan?

. Bagaimana komunikasi antara karyawan di berbagai tingkatan (misalnya, antara

karyawan dengan atasan, antara sesama karyawan)?

. Apakah ada saluran komunikasi khusus yang digunakan di MNC Bank Medan

(misalnya, e-mail, rapat rutin)?

10. Apakah Anda merasa komunikasi di MNC Bank Medan transparan dan terbuka?
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selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 01 November 2025.

o

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 30 Rabiul Akhirl445 H

02 November 2024 M

Tembusan -

1. Ketua Program Studi llmu Komunikasi
FISIP UMSU di Medan;

2. Pembimbing ybs. di Medan;

3. Pertinggal.

Agensi Kelayakan Malaysia A A A A
“m Malaysian Qualifications Agency :1 | ’ <3
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Bila menjawab surat ini agar disebutkan
nomor dan tanggainya

Nomor : 1169/KET/IL.3.AU/UMSU-03/F/2025 Medan, 15 Muharram 1447 H
Lampiran : -- 10 Juli 2025 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penclitian Mahasiswa

Kepada Yth : Pimpinan Cabang PT. Bank MNC Internasional Thbk
di-
Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan schat wal’afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Bank
MNC Internasional Tbk, atas nama :

Naina mahasiswa : MUHAMMAD RAFIQIH AZHAR

NPM 1 2003110309

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : X (Sepuluh) Tahun Akademik 2024/2025

Judul Tugas Akhir Mahasiswa : STRATEGI KOMUNIKASI PIMPINAN MNC

BANK MEDAN KEPADA KARYAWAN
DALAM MENINGKATKAN KINERJA

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesedianmya memberikan izin pene]man
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu “alaikum wr. wb.

Q M@ ﬁ STARS
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Bita menjawab surat ini agar di
nomor dan tanggainya

Sk-3

SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Kepada Yth. Medan, 2‘{2 NWE” ........ 2024

Bapak Dekan FISIP UMSU
di
Medan.

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik UMSU :

Nama lengkap : M%{\Q\RAZ l(wf .............................................

NPM 5 200%110509

Program Studi (MU KOMUNIKAST

mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Penetapan Judul Skripsi dan Pembimbing Nomor.......... /SK/I1.3.AU/UMSU-03/F/20...... tanggal
............................................................... dengan judul sebagai berikut :

...................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

Surat Penetapan Judul Skripsi (SK - 1);

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2);

DKAM (Transkrip Nilai Sementara) yang telah disahkan;

Foto Copy Kartu Hasil Studi (KHS) Semester 1 s/d terakhir;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
Semua berkas dimasukan ke dalam MAP warna BIRU. :

Demikianlahypermohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya

90 X ON Uniihs 0 D

Pemohon,

ng
U2 Loty Bt AT
NIDN: 8O, :los?(@g |

2> STARS
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Unggut | Cerdas | TerPercaya

Bila menjawab surat ini agar
nomor dan tanggalnya

3. |TNoverber] Levis Proposawl / fecbws ko ; -
S 2024 ' —
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‘ ~ BERITA ACARA BIMBINGAN TUGAS AKHIR MAHASISWA
Nama lengkap | 7 Yo.g MQ‘R%OX‘MA?‘M‘F ‘
NPM . L o0dwetod
Pregram Studi | | \\,M\A\QOW\\/[N\KAQ
Judul Tugas Akhir Mahasiswa S‘W“A'\-EG‘Y KOM“N\KA S‘ . QIM Pﬂ\l AN faNC %NK
(Skripsi Dan Jurnal Timiah) M‘?\D\S&%\Kﬁ%ﬂﬁ CRRAWAN DALAM MENMINGKATKAN
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Medan, .25 Fdoruan/ 2026

Ketua Progran Studi..
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Agensl Kelayakan Malaysta 2
Malays ai: Qualilications Agency




"dSIW “HITVS NIJIjy/1q ‘Joid "o0ssy

oy
N, mwmwwmz _%n_
"Wszoe’ unr 0g
= [ —‘-’ -
[ ZvyT WELBU GO ‘uepeyy a9 \.r.w WA p - bl
LYNYHYASYW NYYAYQY3ENTd Wva90Yd T s et
[¢) ! o]
NYANYIVINSIN WY 1Y0 ONVONES 1130 NaLYnw nLva unonva [ o M_mﬁ _\h,__omw._m s Iﬁno?ﬂm‘w K _M_,MN _w,w_;:mﬁm 990011608} VIIHANY VANY svova | ¢
NVLVINVYOZM | NVONNLNNL YS3A VIVAIN ISYNINNNOY 193LVYLS |
)
NYQ3W YLON 10 ¥3LLIT IILNYHVND NYNIWYE NYNISOWONJNI WO “s08'S WO "$08'S woy T\ ‘s08's .
; . HVaNY INTY aHW | ¢
WYIVQ VPEYHYY YSYE TYLIDIA VI3 NY.LYYANYWId ‘SIENT HYZIWYH WZIV4|  ‘OLNYAIQYYH LIDIS aj IMOHSNY ¥y AHyy| ¢700+/E06H | SalEa
NYNYOONYTHIE AL e S o
. H w
UIXEVd YNNOONI ISVISILEVA NYMLYYONINIA WY Va M vre i 1| S v v] s O sszoviconz | v o 1kvLan | ¢
NVA3N YLOY NYONNENHYI SYNIC ISYMINOWON 193LYYLS _ b
VrYANIN NYXLYNONINTW WYTVA NYMYASYN WOy woX | ‘s05'S|  dvIN 'S0S°S ‘ONNPNYL
IWVHOW | 2
Vavd3X NVA3W YNvE ONW NYNIdINId ISYINNWON 1931vdLs | ‘sos's ‘LisvE 14107 4a IMOHSNY HYAHNY| IMVAS NYMYI a et B
NYQIN NOTONIM SYLINNWOX TvISOS NVQ TvLIDI ISYVHILNI dV 'S08°S ‘'ONNNYL wo''W ‘s08'S woyy| .s__ 220LLE012 w VAVLVYd)
dVAVHYAL .¥YLOY ONITITAY DXY, WYHOONd HNNYONId IVAS NYMYI 10 THOHSNY ¥VAHMY| ‘s0s'S ‘LiSva 14107 a YH1Nd NYAHYS Q3AVS
ems|seyel
JRRE S — I IFNON3d IHirnONad 11rNON3d i R, o
IPNON3d WIL JowopN
¢ YINSNN dISI ejny : jedwe]
ese|eg 'p's GIM 6180 " . yem kessaeg | o903 | 1835y
§20Z Inr 20 ‘naey ' [eBBue] ‘wey
|seyjunwoy| nwy : 1pnis weibod : m E :

§202/4/€0-NSNN/NY'EIIIANN/BL L L

: Jowop

MILITOd NI NVA TVISOS NI SVLIAN VA
VAV.L] VHILVINNS HVAIAVIWA VHNIN SYLISYAAINA




